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Anemia merupakan masalah gizi yang paling banyak dijumpai baik
pada negara maju maupun berkembang dengan sosial-ekonomi
rendah maupun tinggi. Secara global sebanyak 30,2% anemia
diderita oleh wanita terutama masa remaja karena pada masa ini
terjadi peningkatan kebutuhan zat besi akibat pertumbuhan dan
adanya menstruasi. Masalah anemia dapat berdampak pada
penurunan kemampuan dan konsentrasi belajar, menghambat
pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan otak sehingga
prestasi dapat menurun. Mengetahui analisis kadar hemoglobin
dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswi Prodi DIII
Kebidanan STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta. Metode
penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional analitik
dengan menggunakan rancangan cross sectional. Sampel penelitian
ini adalah mahasiswi Prodi DIII Kebidanan STIKES PKU
Muhammadiyah Surakarta sebanyak 63 mahasiswi. Alat
pengumpulan data menggunakan alat GcHb dan nilai IPK
mahasiswi. Analisa data menggunakan uji Pearson Product
Momment. Hasil penelitian didapatkan dari 63 sampel sebanyak 28
mahasiswi (44%) yang mengalami kadar hemoglobin <12 gr/dl
mendapatkan IPK sangat memuaskan dan 10 mahasiswi (16%) yang
mengalami kadar hemoglobin ≥12 gr/dl mendapatkan IPK cumlaude.
Hasil analisis menggunakan uji Pearson Product Momment
didapatkan nilai p = 0,043 < α = 0,05 dengan n = 63 dan rhitung =
0,256 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Ada analisis antara
kadar hemoglobin dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada
mahasiswi walaupun kekuatan analisisnya lemah.

1. PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang

sering disebut dengan pubertas (Tawoto, 2010). Jumlah penduduk usia remaja (10-19 tahun)
di Indonesia sebesar 22,2% dari total penduduk Indonesia yang terdiri dari 50,9% laki-laki
dan 49,1% perempuan (Tim Penulis Poltekkes Depkes Jakarta I, 2010). Prevalensi anemia
untuk perempuan dewasa (≥15 tahun) secara global menurut WHO adalah sekitar 30,2%
sedangkan prevalensi anemia di Asia Tenggara adalah sekitar 45,7% (WHO, 2008).

Di semua golongan atau tingkat umur, wanita mempunyai risiko tinggi menderita
anemia besi terutama masa remaja karena pada masa ini terjadi peningkatan kebutuhan
terhadap zat besi akibat pertumbuhan dan adanya menstruasi (Husaini dan Karyadi dalam
Farida, 2007). Berdasarkan hasil penelitian Lestari dan Khurnia (2011) menunjukkan bahwa
66,6% siswi di kelas X SMA Muhammadiyah 4 Andong Kabupaten Boyolali mengalami
anemia ringan dimana 50% diantaranya mempunyai prestasi belajar yang cukup. Menurut
hasil studi pendahuluan pada tanggal 17 Februari 2015 di STIKES PKU Muhammadiyah
Surakarta yang dilakukan pada 10 mahasiswi menunjukkan bahwa 6 mahasiswi (60%)
memiliki kadar Hb <12 gr/dl dan mempunyai IPK sangat memuaskan. Tingginya jumlah
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mahasiswi yang memiliki kadar hemoglobin rendah menjadi dasar peneliti untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Kadar Hemoglobin dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
Mahasiswi”.

2. METODE
Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian

observasional analitik, dengan menggunakan rancangan cross sectional, dimana semua data
yang menyangkut variabel penelitian diukur satu kali pada waktu yang bersamaan
(Notoatmodjo, 2010).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2015 sampai bulan Juni 2015 di
STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswi kebidanan STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswi kebidanan STIKES PKU Muhammadiyah
Surakarta yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.
a. Kriteria Sampel

1) Kriteria Inklusi :
a) Mahasiswi kebidanan
b) Bersekolah di STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta
c) Bersedia menjadi subjek penelitian

2) Kriteria Eksklusi :
a) Sampel sedang sakit saat penelitian berlangsung
b) Sampel tidak hadir saat penelitian berlangsung

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling
dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik penentuan sampling dari
populasi dilakukan secara acak (random) tanpa memerhatikan syarat yang ada
(Sulistyaningsih, 2011). Menurut Sulistyaningsih (2011), karena besar sampel kurang dari
10.000 maka digunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan:

n : Besar sampel
N : Besar populasi
d : Tingkat signifikan (d=0,1)

dibulatkan 63
Dengan menggunakan rumus di atas, pada jumlah populasi 170 mahasiswi kebidanan

didapat besar sampel 63 mahasiswi ditambah 5% dari besar sampel untuk antisipasi dropout
sebanyak 3 mahasiswi, maka jumlah sampel menjadi 66 mahasiswi. Penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu independent variable (variabel bebas) dan dependent
variable (variabel terikat).
1. Independent Variable (variabel bebas)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kadar hemoglobin (Hb).
2. Dependent Variable (variabel terikat)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Subjek Penelitian

Dua variabel yaitu kadar hemoglobin dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dideskripsikan dalam bentuk distribusi kategori frekuensi.
a. Tingkatan Umur

Tabel 1. Distribusi Tingkatan Umur
Umur Frekuensi Prosentase (%)

18 2 3
19 16 26
20 21 33
21 19 30
22 5 8

Total 63 100

Berdasarkan tabel 1. didapatkan kesimpulan bahwa dari 63 sampel mayoritas
berumur 20 tahun dengan jumlah 21 sampel (33%) dan minoritas berumur 18 tahun
dengan jumlah 2 sampel (3%).

Gambar 1. Distribusi Tingkatan Umur

3.2. Analisis Univariat
a. Kadar Hemoglobin

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin dari 63 sampel adalah
10,99 ± 1,5 gr/dl yang termasuk dalam kategori < 12 gr/dl.

Tabel 2. Distribusi Kadar Hemoglobin
Kadar Hemoglobin Frekuensi Prosentase (%)

< 12 gr/dl 45 71
≥ 12 gr/dl 18 29

Total 63 100

Berdasarkan tabel 2. didapatkan kesimpulan bahwa dari 63 sampel sebagian
besar sampel mengalami kadar hemoglobin <12gr/dl dengan jumlah sebanyak 45
sampel (71%).
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Gambar 2 Distribusi Kadar Hemoglobin

b. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari 63

sampel adalah 3,30 ± 0,39 yang termasuk dalam kategori sangat memuaskan.

Tabel 3. Distribusi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
IPK Frekuensi Prosentase (%)

Memuaskan 6 10
Sangat Memuaskan 35 55

Cumlaude 22 35
Total 63 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan kesimpulan bahwa dari 63 sampel sebanyak 35
sampel (55%) mendapatkan IPK dengan predikat sangat memuaskan yaitu berkisar
antara 2,76 – 3,50.
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Gambar 3 Distribusi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
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c. IPK Berdasarkan Kadar Hemoglobin

Tabel 4. IPK berdasarkan Kadar Hemoglobin
Kadar Hemoglobin IPK (X)

< 12 gr/dl 3,23
≥ 12 gr/dl 3,50

Berdasarkan tabel 4 didapatkan kesimpulan bawa rata-rata IPK yang mengalami
kadar hemoglobin < 12 gr/dl adalah 3,23 dan rata-rata IPK yang mengalami kadar
hemoglobin ≥ 12 gr/dl adalah 3,50.

3.3. Analisis Bivariat

Tabel 5. Hasil Perhitungan Analisis Bivariat

Kadar Hb
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Total (%)Memuaskan (%) Sangat
Memuaskan (%) Cumlaude (%)

> 12 gr/dl 5 8 28 44 12 19 45 45
≤ 12 gr/dl 1 2 7 11 10 16 18 29

Total 6 10 35 55 22 35 63 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan kesimpulan bahwa dari 63 sampel sebanyak 28
(44%) yang mengalami kadar hemoglobin <12gr/dl mempunyai IPK dengan predikat
sangat memuaskan dan sebanyak 10 (16%) yang mengalami kadar hemoglobin ≥12
gr/dl mempunyai IPK dengan predikat cumlaude.

Gambar 4. Hasil Perhitungan Analisi Bivariat

3.4. Analisis Kadar Hemoglobin dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Tabel 4.6 Uji Pearson Product Momment
Variabel N X ± SD r p*

Kadar Hemoglobin 63 10,9 ± 1,5
0,256 0,043IPK 63 3,30 ± 0,39

*Pearson Product Moment

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi pearson dengan n = 63, α = 0,05 didapat
rhitung = 0,256, p = 0,043. Nilai probabilitas (sig 2-tailed) didapatkan hasil p = 0,043 <
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α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpukan bahwa ada
analisis antara kadar hemoglobin dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Nilai rhitung
= 0,256 berarti kekuatan analisisnya adalah lemah.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada para mahasiswi Prodi DIII Kebidanan

di STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta dapat diambil beberapa simpulan sebagai
berikut: Sebagian besar mahasiswi mempunyai kadar hemoglobin <12 gr/dl (71%). Sebagian
besar mahasiswi mendapatkan IPK sangat memuaskan dengan nilai antara 2,76–3,50 (55%).
Terdapat analisis antara kadar hemoglobin dengan Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswi
Prodi DIII Kebidanan STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta walaupun kekuatan
analisisnya lemah ditunjukkan dengan  uji Pearson Product Momment p = 0,043 dan r =
0,256.
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